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Abstract

This study aims to find out: (1) Which results in better learning outcomes between
snowball throwing learning models or direct learning models. (2) Which results in
better learning outcomes between students who have a visual, auditory, or
kinesthetic learning style. (3) Are there interactions between learning models and
student learning styles. This research is a quasi-experimental research with a 2 x 3
factorial design. The population of this study were all students of class VIII of MTs
Darul A’mal,through cluster random sampling. The instrument used is a test of
mathematics learning outcomes and student learning style questionnaire. Before the
instrument is used, the instrument is first tested. The learning style questionnaire is
tested for internal consistency and reliability, while the learning outcomes test is
distinguished, level of difficulty and reliability. With the alpha formula, the
reliability of learning outcomes is 0.95 and learning styles are 0.852. Balance test
using t-test and prerequisite test using normality and homogeneity tests. Hypothesis
testing using ANAVA two different cell paths. The results of the study: (1) Students
who are taught to use a snowball throwing learning model have better mathematics
learning outcomes than students who are taught to use direct learning models. (2)
Student learning outcomes with visual learning styles are better than students with
kinesthetic learning styles. And students with auditory learning styles are better
than students with kinesthetic learning styles. students with visual learning styles
are better than students with auditory learning styles and kinesthetic learning styles.
(3) There is no interaction between the learning model and the learning style of
students on the mathematics learning outcomes.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui: (1) Manakah yang menghasilkan hasil belajar
lebih baik antara model pembelajaran snowball throwing atau model pembelajaran
langsung. (2) Manakah yang menghasilkan hasil belajar lebih baik antara siswa yang
mempunyai gaya belajar visual, auditorial, atau kinestetik. (3) Apakah terdapat
interaksi antara model pembelajaran dengan gaya belajar siswa.Penelitian ini adalah
penelitian eksperimen semu dengan desain faktorial 2x3.Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Darul A’'mal Metro, Melalui cluster random
sampling Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar matematika dan angket
gaya belajar siswa. Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji
coba instrumen.Angket gaya belajar di uji konsistensi internal dan reliabilitas,
sedangkan tes hasil belajar di uji daya pembeda, tingkat kesukaran dan reliabilitas.
Dengan rumus alpha diperoleh reliabilitas tes hasil belajar 0,95 dan gaya belajar
0,852. Uji keseimbangan menggunakan uji-t dan uji prasyarat menggunakan uji
normalitas dan homogenitas. Uji hipotesis menggunakan ANAVA dua jalan sel tak
sama. Hasil penelitian: (1) Siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
snowball throwing memiliki hasil belajar matematika lebih baik daripada siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran langsung. (2) Hasil belajar siswa dengan
gaya belajar visual lebih baik daripada siswa dengan gaya belajar kinestetik. Dan
siswa dengan gaya belajar auditorial lebih baik dari pada siswa dengan gaya belajar
kinestetik. siswa dengan gaya belajar visual lebih baik dari pada siswa dengan gaya
belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik. (3)Tidak terdapat interaksi antara
model pembelajaran dengan gaya belajar siswa terhadap hasil belajar matematika.

Kata Kunci: Snowball Throwing, Gaya Belajar, Hasil belajar.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan yaitu suatu proses belajar agar siswa dapat percaya diri
dalam mengembangkan kemapuan dari dalam dirinya supaya mempunyai
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
ahlak mulia, dan ketrampilan yang diperlukan untuk dirinya, unruk
mencapai tujuan tersebut diperlukan usaha agar dapat ditingkatkan mutu
suatu pendidikan, salah satu mutu dari suatu pendidikan bisa terlihat dari
berhasil tidaknya pendidikan formal seperti sekolah yang menghasilkan
berupa hasil belajar dan perubahan tingkah laku siswa.

Matapelajaran yang diperoleh hampir disemua tingkatan pendidikan
serta dikehidupan harian yang sering kita jumpai adalah matematika. Hal ini
menunjukkan bahwa matematika sangat dibutuhkan dalam berbagai ilmu
pengetahuan dan pengembangannya. Namun hal ini masih banyak yang
mengira jika pelajaran matematika itu yang paling sulit untuk dipahami serta
dipelajari.
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Keberhasilan yang dicapai siswa didalam mempelajari materi
pembelajaran dikenal dengan hasil belajar siswa. Hasil belajar biasanya
sering kita jumpai berupa nilai atau skor. Hasil dari belajar yang didapatkan
dari siswa yaitu rincian dalam proses pembelajaran yaitu suatu keberhasilan.
Nilai yang tinggi atau rendahnya hasil dari belajar siswa ialah alat yang
digunakan agar seorang siswa memahami perubahan yang terjadi dalam
proses pembelajaran.

Hasil dari belajar siswa yang rendah masih ditemukan pada kelas VIII
MTs Darul A’'mal pada bab Lingkaran. Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
atau KKM ialah 70,00, dan didapatkan data dari semua siswa dikelas VIII
yaitu 41,40% yang tuntas dari KKM, sebesar 58,20% siswa yang belum tuntas
dari KKM.

Keberhasilan proses Dbelajar juga dipengaruhi oleh tenaga
kependidikan atau guru yang harus menguasai banyak model pembelajaran,
karena masing - masing model mempunyai kelebihan serta kelemahannya.
Guru juga harus mampu menggunakan suatu model dalam pembelajaran
yang dapat sesuai dengan materinya diberikan pada saat pembelajaran, jadi
bisa maksimal dalam mewujudkan siswa sebagai subyek dalam suatu
pembelajaran.

Model dalam pembelajaran yaitu pembelajaran yang mengacu pada
suatu pendekatan didalam pengajran tertentu termasuk juga tujuan,
tahapannya dalam suatu kegiatan belajar megajar, serta dalam pengelolaan
dikelas (Meri Kuslaila, Eka Fitria Ningsih , Wahyu Kusumaningtyas, 2017).
Menurut Sholeh Muntasyir dkk (2014: 670) pembelajaran kooperatif ialah
model dari suatu pembelajaran didalam kegiatannya siswa mementingkan
kerja sama dengan teman secara berkelompok. Karena permasalahan
tersebut, peneliti mengaplikasikan model pembelajaran kooperatif degan tipe
snowball throwing yang bisa dibagi berkelompok. Pemimpin kelompok dapat
menggantikan kelompoknya dalam mendapatkan soal dari guru. Setiap
siswa harus menciptakan suatu pertanyaan kemudian dibuat menyerupai
bola (kertas pertanyaan) setelah itu dilemparkan kepada teman yang lainnya,
selanjutnya siswa dapat menanggapi pertanyaan tersebut yang diperoleh
dari bola yang dilemparkan. Snowaball throwing dapat membiasakan seorang
siswa agar lebih cekatan dalam mendapatkan suatu pertanyaan dari
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temannya, serta dapat mengirimpakn pertanyaan tersebut kepada teman
dalam kelompoknya tersebut.

Pada saat guru memberikan suatu materi pelajaran kepada siswa,
sebagian siswa hanya mendenga saja tanpa siswa bertanya kepada guru.
Siswa mau bertanya kepada gurunya hanya jika diperintah oleh
gurunya.Namun tidak semua yang terjadi pada hasil belajar siswa itu berasal
dari siswa saja. Ada faktor lain yang dapat mempengaruhinya yang bisa
berasal dari dirinya sendiri atau karena faktor luar dari dirinya. Salah satu
faktor yang dari dalam dirinya sendiri disebut gaya belajar. Setiap siswa
bukanhanya belajar menggunakan kecepatan yang beda tetapi juga dalam
mendapatkan suatu penjelasan, seperti dalam berdiskusi mengenai keadaan
siswa dalam belajar matematika.

Hal lainnya yang bisa mempengaruhi suatu hasil dari belajar siswa
antara lain yaitu gaya belajar dari siswa. Gaya belajar memberi gambaran
umum tentang bagaimana siswa menerima proses informasi, sehingga
membantu untuk memberikan materi dengan menggunakan pendekatan
sejenis kebutuhan. Gaya belajar yang dimilki oleh masing - masing siswa juga
dapat mempengaruhi pembelajaran agar lebih efektif, meskipun gaya
belajanyar setiap individu berbeda tetapi mempunyai tujuan yang sama yaitu
mendapat hasil dari belajar bisa lebih baik.

Tujuan yang diinginkan dari pelaksanaannya penelitian ini yaitu agar
(1).Mengetahui hasil dari belajar yang lebih baik siswa diajarkan dengan
model pembelajaran snowball throwing atau pembelajaran langsung.(2).
Mengetahui hasil belajar yang lebih baik, antara siswa yang mempunyai gaya
belajar visual, gaya belajar auditorial atau gaya belajar kinestetik. (3). Adanya
interaksi antara model pembelajaran snowball throwing dengan gaya belajar
siswa terhadap hasil belajar siswa.

B. METODE

Penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif. Jenisnya
adalah quasi eksperimental design dengandesain faktorial 2 x 3. Sampel
diperoleh dengan menggunakan clusterrandom sampling. Kemudian sampel
dibagi menjadi dua kelas, kelas pertama yaitu kelas eksperimen dimana
siswa yang diberi perlakuan menggunakan pembelajaran snowball throwing,
kemudian kelas kedua kelas kontrol dimana siswa siberi perlakuan
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menggunakan pembelajaran langsung. Penelitian dilakukan di MTs Darul
A’mal. Populasinya seluruh siswa kelas VIII MTs Darul A’mal. Tes hasil
belajar serta angket dari gaya belajar adalah instrumen yang dipakai pada
penelitian ini. Instrumen dapat dipakai didalam pengambilan suatu data
apabila sudah selesai dilakukan uji coba lebih dahulu dan telah di uji
validasi isi (divalidasi seorang ahli) dan validasi konstruk untuk tes
hasil belajar (diujikan tingkat kesukarannya, validitasnya, reliabilitasnya, dan
diuji daya bedanya). Angket instrument yang digunakan diuji validasi isi,
konsistensi internalnya serta diuji reliabilitasnya juga. Uji anava dua jalan
dilaksanakan setelah melalui kedua syaratnya, yaitu sampelnya yang
bermula dari suatu populasi yang berdistribusi normal, dalam hal ini
menggunakan uji liliefors dan semua kelompok dari sampel dalam keadaan
yang homogen yang dalam hal ini menggunakan uji Barttlet.

C. TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum diadakan tes hasil belajar digunakan model pembelajaran
snowball throwing dan model dari pembelajaran langsung di MTs Darul
A’mal, peneliti menguji validitas instrumen yang dilakukan oleh para pakar.

Langkah pertama untuk dilakukan uji anava dua jalan adalah dengan
dilakukan uji prasyaratnya terlbih dahulu menggunakan data awal dan hasil
dari belajar matematika siswa. Hasil uji prasyarat tersebut yaitu sampel yang
diambil dari suatu populasi yang berdistribusi normal serta populasi
memiliki variansi - variansi sama. Uji keseimbangn yang dilaksanakan pada
data awal agar mengetahui apakah kelas model pembelajaran dengan gaya
belajar memiliki populasi homogen. Diperoleh hasilnya dari uji
keseimbangan yaitu sampelnya berasal dari suatu populasi kelas model
pembelajaran snowball throwing serta pembelajaran langsung dalam keadaan
yang seimbang kemudian sesudah wuji prayarat terpenuhi, selanjutnya
melakukan uji anava dua jalan dengan data dari hasil belajar. Berikut Tabel
1. yang presentasikannya:
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Tabel 1.

Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama

Model (A H
odel (A) 760,06 1 760,0684 582 4,02 oA
ditolak
Gaya 2140,5 Hos
2 1070,27 820 3,16 )
belajar (B) 4 ditolak
Interaksi 190,31 Hoas
2 95,15 0,73 3,16 L
(AB) 8 diterima

Galat 7181,6

55 130,57
6
Total 10272,
60
59

Tabel 1, bisa disimpulkan yaitu: (1) pada model pembelajaran (A),
terdapat perbedaan hasil belajar diantara model pembelajaran snowball
throwing dengan model pembelajaran Langsung; (2) gaya belajar visual,
auditorial, kinestetik (B), ketiganya memberikan efek yang berbeda pada
hasil belajar matematika; (3) interaksi (AB), tidak ada interaksi diantara gaya
belajarsiswa dengan model pembelajaran pada hasil belajar. Berikut Tabel 2.
yang menyajikan tentang data rerata marginal:

Tabel 2

Rerata Marginal dari Model Pembelajaran Dan Gaya Belajar

Gaya belajar Rerata
Model belaj
Al pEMbEAATAN - isual  auditorial kinestetik Marginal
Snowball throwing (A1) 82,50 77,00 64,38 75,83
Langsung (A2) 73,46 66,67 62,22 68,23

Rerata Marginal 77,80 72,11 63,24 -
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Hipotesis pertama diperoleh Hoa ditolak, jika melihat model pada
pembelajaran mana yang memberikan hasil belajar lebih baik, sehingga
diperlukan melihat rerata marginal dari dua kelas tersebut. Jika melihat
Tabel 2, rerata marginal pada kelas model pembelajaran snowball throwing
ialah 75,83, dimana nilai dari rerata tersebut lebih baik jika dibanding dengan
rerata pada kelas darivmodel pembelajaran langsung ialah 68,23. Sehingga,
dapat ditarik simpulan model pada pembelajaran snowball throwing bisa
memberi hasil belajar yang lebih baik dibanding dengan model pembelajaran
langsung. Hal tersebut juga sejalan dengan hasill yang telah dilakukan oleh
Nurina Kurniasari Rahmawati dan Setiani (2018), yang mengatakan jika
model pembelajaran Snowball Throwing dapat memberi hasil belajar yang
lebih baik dibanding dengan model pembelajaran NHT.

Kemudian di hipotesis dua, lihat gaya belajar visual (n1), auditorial
(n2) dan kinestetik (u3) mana yang memiliki hasil belajar lebih baik harus
dilakukan uji lanjutan, selesai menguji uji anava dua jalan, digunakan uji
sceffe'. Berikut ditampilkan Tabel 3., yang berisi hasil uji lanjutan setelah
dilakukan uji anava:

Tabel 3.
Rangkuman Uji Lanjut antar Gaya Belajar

No. H, Fyit 2.Fy 052555  Keputusan Uiji
1 W1 = p2 12,28 6,32 Hyditolak
2 W1 =3 10,70 6,32 Hyditolak
3 n2 = u3 22,95 6,32 Hyditolak

Hipotesis nol pertama Tabel 3., didapat simpulan yaitu terdapat
perbedaan hasil belajar diantara siswa yang mempunyai gaya belajarnya
visual dengan gaya belajarnya auditorial. Melihat pada Tabel 2., ditarik suatu
simpulan jika siswa mempunyai gaya belajarnya visual mendapatkan hasil
belajar matematika lebih baik daripada siswa mempunyai gaya belajarnya
auditorial. Selanjutnya pada Tabel 3., hipotesis nol kedua didapat suatu
simpulan ada perbedaan dari hasil belajar antara siswa memiliki gaya
belajanyar visual dengan gaya belajarnya kinestetik. Melihat pada Tabel 2.,
ditarik simpulan siswa yang mempunyai gaya belajarnya visual
mendapatkan hasil belajar pada matematika lebih baik daripada siswa
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mempunyai gaya belajar. Selanjutnya pad kinestetik.Tabel 3., hipotesis nol
ketiga didapat suatu kesimpulan ada perbedaan dari hasil belajar diantara
siswa yang mempunyai gaya belajarnya auditorial dengan gaya belajanyar
kinestetik. Jika melihat dari Tabel 2, maka dapat disimpulan siswa
mempunyai gaya belajanyar auditorial medapatkan hasil belajar matematika
lebih baik dibanding siswa dengan gaya belajarnya kinestetik. Seperti
kesimpulan yang dilakukan oleh Meri Kuslaila, Eka Fitria Ningsih , Wahyu
Kusumaningtyas (2017: 114), Basir Purba (2017: 72) yang menyatakan hasil
belajarnya siswa dengan gaya belajarnya visual lebih baik daripada siswa
yang gaya belajarnya auditorial dan kinestetik. Begitu juga dengan siswa
yang gaya belajanyar auditorial lebih baik dibanding siswa dengan gaya
belajarnya kinestetik.

Hipotesis tiga, diperoleh dari perhitungan anava dua jalan Hoas
diterima jadi tidak melakukan uji sceffe'. Sehingga, diperoleh simpulan gaya
belajarnya visual, auditorial dan kinestetik, model dari pembelajaran snowball
throwing mempresentasikan hasil belajar lebih bagus dibanding model pada
pembelajaran langsung. Sehingga hipotesis dan hasil berbeda, “pada siswa
dengan gaya belajar kinestetik, pengaplikasian model pembelajaran snowball
throwing dan model pembelajaran langsung memprestasikan hasil belajarnya
yang sama”. Bisa terjadi dikarenakan guru acapkali tidak memakai model
pembelajarannya yang berbasis masalah disetiap mengajar. Disaat peneliti
mengaplikasikan model pembelajaran snowball throwing, siswa yang gaya
belajarnya kinestetik lebih menyukai dalam belajar, maka dalam
penerapannya model padapembelajaran  snowball  throwing  dapat
menghasilkan hasil belajar lebih baik dibandingkan dengan model pada
pembelajaran langsung.

Hipotesis empat, dapat diketahui di hitungan analisis variansi dua
jalan pada sel tak sama, yang menyatakan Hoap diterima maka tidak
melakukan uji komparasi ganda antar kolom. Sehingga dapat disimpulkan
pada setiap model pembelajaran, siswa yang gaya belajarnya visual
mempunyai hasil belajarnya lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang
gaya belajarnya auditorial serta siswa gaya belajarnya kinestetik, kemudian
siswa yang gaya belajarnya auditorial mendapat hasil lebih baik belajarnya
daripada dengan siswa gaya belajarnya kinestetik. Terdapat perbedaan
hipotesis dengan hasil penelitian keempat Perbedaannya ialah hipotesis
mengatakan “pada pengaplikasian model pembelajaran snowball throwing,



79 AL-IKMAL: Jurnal Pendidikan
Vol. 2, No 2. Juli - Desember 2023

siswa gaya belajarnya visual, auditorial dan kinestetik memiliki hasil
belajarnya sama”. Perbedaan tersebut dengan hipotesis adalah factor dari
luar yang tidak dapat terkontrol oleh peneliti. Penerapan pada model
pembelajaran snowball throwing, peneliti dapat melihat antusiasme semua
siswa dengan berbeda level gaya belajarnya berbeda-beda. Siswa yang gaya
belajarnya visual belajarnya lebih aktif daripada siswa dengan gaya
belajarnya auditorial serta kinestetik, sehingga menghasilkan belajar yang
berbeda juga.

D. KESIMPULAN

Kesimpulannya ialah: (1) terdapat pengaruh model pembelajaran
snowball throwing terhadap hasil belajar siswa; (2) terdapat pengaruh gaya
belajar visual, auditorial dan kinestetik terhadap hasil belajar; (3) tidak
adanya interaksi antara model pembelajaran snowball throwing dan
pembelajaran langsung dan kategori gaya belajar terhadap hasil belajar
siswa. Hasil dari penelitian akan lebih bermanfaat apabila diterapkan
langsung pada siswa ditempat yang lain, sehingga bisa dilakukan hal yang
sama maupun dimodifikasi model dengan pembelajaran snowball throwing
maka pembelajaran akan terus berinovasi.

E. UCAPAN TERIMAKASIH

Terimakasih kepada Seluruh Sivitas Akademika Institut Agama Islam
Darul A’amal (IAIDA) Lampung. Kepala Sekolah dan Guru - guru di MTs
Darul A’mal Metro, terutama Guru Ma-Pel Matematika dikelas VIII, seluruh
siswa - siswi dikelas VIII pada MTs Darul A’'mal Metro serta semua ikut
terlibat untuk memberikan do’a serta dukungan kepada peneliti, sehingga
peneliti dapat melaksanakan dan meyelesaikan penelitian ini.

F. Kontribusi Penulis

Penulis berharap penelitian ini dapat membantu guru dalam
menginovasi pembelajaran didalam kelas. Bagi yang ingin meneliti, bisa
menjadi pedoman dalam meneliti pada penerapan metode pembelajran yang
berbeda.
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